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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas penyuluh 

pertanian dan mengidentifikasi variabel internal dan eksternal yang mempengaruhi 

kemampuan mereka dalam memberikan layanan penyuluhan pertanian. Kinerja 

penyuluh dalam penelitian ini sangat dipengaruhi oleh variabel internal, atau 

karakteristik yang merupakan bawaan dari penyuluh. Karakteristik internal seperti 

usia, pengalaman bertani selama bertahun-tahun, jumlah tanggungan, dan luas 

lahan menjadi fokus utama. Banyaknya petani binaan di bawah bimbingan guru 

merupakan salah satu contoh faktor eksternal, yaitu faktor di luar penyuluh yang 

secara langsung memberikan kontribusi signifikan terhadap kompetensi penyuluh. 

Tentang kinerja guru pertanian di Desa Gunung Rejo Kecamatan Singosari 

kelompok tani hidup Mulyo II 

Tiga puluh tiga penyuluh pertanian dari Kelompok Tani Ternak Mulyo II di 

Desa Gunung Rejo memberikan sampel. Kuesioner, wawancara, dan observasi 

digunakan untuk mengumpulkan data. Analisis regresi digunakan untuk 

menganalisis data. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kinerja guru pertanian 

berada dalam kisaran cukup mulai dari tahap perencanaan kegiatan, pelaksanaan, 

dan penilaian. Secara bersama-sama Faktor usahatani brokoli yang mempengaruhi 

program penyuluhan pertanian di Desa Gunungrejo Kecamatan Singosari 

Kabupaten Malang dalam penelitian ini adalah variabel tujuan penyuluh (X2) 

dengan nilai koefisien -0.005 artinya  variabel tujuan penyuluh (X2) dapat 

berpengaruh terhadap kinerja penyuluhan pertanian (Y). Variabel yang lain seperti 

variabel, kelompok tani, fasilitas kelompok, dan kegiatan penyuluh tidak 

berpengaruh dalam kinerja penyuluhan pertanian. Dengan nilai efisiensi sebesar 

0,982 atau dengan kata lain variabel kelompok tani (X3) mempunyai pengaruh 

sebesar 98,2% dan mempunyai nilai signifikan sebesar 0,003 terhadap kinerja 

penyuluhan pertanian (Y) di Desa Gunungrejo. , Kecamatan Singosari, Kabupaten 

Malang, sehingga menjadi faktor usahatani yang paling mempengaruhi kinerja 

penyuluh pertanian dalam penelitian ini. 

Kata Kunci : Usahatani Brokoli, Kinerja Penyuluhan, Faktor penyuluhan 

 

 

 



 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Pertanian seringkali didefinisikan sebagai segala usaha manusia yang 

melibatkan pertanian, beternak, perikanan, dan kehutanan. Mayoritas masyarakat 

Indonesia, atau kurang dari separuhnya, bermata pencaharian sebagai petani; oleh 

karena itu, industri pertanian sangat penting bagi pembangunan bangsa kita. Jika 

dikaji lebih dekat, akan terlihat bahwa kegiatan pertanian juga dapat menghasilkan 

tanaman dan ternak yang memenuhi kebutuhan manusia, namun definisi pertanian 

yang terbatas hanya mengacu pada produksi tanaman pangan. Namun, definisi luas 

dari pertanian tidak hanya mencakup budidaya tanaman tetapi juga pengelolaan dan 

budidaya industri peternakan, termasuk pemeliharaan dan perawatan hewan seperti 

ayam, bebek, dan angsa yang berguna untuk memberi makan banyak orang. 

Kegiatan ini terjadi di sektor pertanian, selain penggunaan hewan untuk membantu 

pekerjaan petani (Bukhori, 2014). 

Dalam rangka meningkatkan produksi, sumber daya manusia, dan tempatnya 

dalam proses pembangunan, pembangunan pertanian mempunyai arti penting yang 

strategis. Hal ini sesuai dengan definisi pembangunan pertanian, yaitu tindakan 

memodifikasi keadaan pertanian untuk meningkatkan profitabilitas. Karena 

membantu petani dan nelayan dengan pendidikan non-formal, mengajarkan 

pengetahuan dan keterampilan tentang bertani, mendidik petani agar mampu 

memberdayakan seluruh potensi yang dimilikinya, dan mensosialisasikan inovasi-

inovasi baru tentang cara bertani yang baik, maka lembaga penyuluhan pertanian 

berperan besar dalam membantu petani dan nelayan. Pembangunan pertanian 

Indonesia (Pelawi et al., 2016). 

Penyuluh pertanian melaksanakan penyuluhan pertanian secara teknis dan 

manajemen; tugas mereka adalah memberikan pengetahuan dan pelatihan yang 

dibutuhkan petani untuk menjadi petani yang lebih mahir. Tanggung jawab dan 

tugas dasar harus diselesaikan oleh pendidik pertanian untuk mencapai kinerja 

tinggi. Penyuluh yang efektif dapat menampilkan dirinya sebagai pendidik, 

motivator, fasilitator, dan dinamisator yang mempengaruhi perilaku pertanian 

petani. Oleh karena itu, penyuluh perlu memiliki beragam bakat, seperti komunikasi 

yang efektif, pengetahuan yang luas, kemandirian, dan kemampuan memposisikan 

diri sesuai dengan sifat petani. Untuk meningkatkan kompetensi dan motivasi 

penyuluh dalam membantu pemerintah meningkatkan produksi pertanian, kinerja 

para penyuluh diharapkan dapat menjadi teladan bagi pembentuk undang-undang 

dan pihak penyedia dana masyarakat. Untuk menjawab beragam kebutuhan 

masyarakat, penyuluh pertanian harus berupaya menciptakan program penyuluhan 

yang relevan dengan potensi wilayah dan permintaan pasar. Ketika penyuluh 

pertanian dapat membantu petani dalam bercocok tanam, pengelolaan pasca panen, 

dan penyerapan pasar atas produk jadi, maka kinerja mereka dianggap memuaskan. 



 
 

 

Keadaan petani akan semakin terpuruk di era keterbukaan informasi dan teknologi 

jika mereka tidak mampu menyelesaikan tata cara bertani secara akurat dan tepat. 

Oleh karena itu, penyuluh pertanian harus berperan penting dalam membantu petani 

dalam meningkatkan hasil pertanian. Tanggung jawab utama penyuluh adalah 

mendidik dan menginspirasi petani untuk menggunakan lahan pertanian dan 

fasilitas produksi secara menguntungkan dan efisien sambil tetap mengikuti 

teknologi pertanian yang ditentukan (Rahmawati, dkk. 2019: 57).  

Yang dimaksud dengan kinerja adalah hasil kerja atau kinerja pekerjaan, yang 

merupakan asal muasal kinerja. Kinerja mengacu pada proses kerja dan hasil akhir 

dari upaya tersebut. Karena keinginan dan kemampuan menentukan kinerja, 

pelatihan harus dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan keduanya. Oleh 

karena itu, ada beberapa pendekatan untuk membantu anggota staf memperoleh 

keterampilan yang mereka butuhkan (seperti perekrutan dan pelatihan yang 

cermat), serta berbagai cara untuk meningkatkan semangat kerja (seperti berbagai 

jenis penghargaan moneter dan nonmoneter). Keberhasilan kerja seorang penyuluh 

pertanian dalam menyelesaikan tanggung jawab yang diberikan kepadanya, dengan 

memperhatikan keahlian, pengalaman, kesungguhan, dan manajemen waktu, 

disebut kinerja. Jika penyuluh mempunyai sifat menjadi teladan yang baik bagi 

petani lain, kerjasama dengan petani dan pihak terkait dalam pengembangan 

usahatani, kepemimpinan yang jujur dan obyektif dalam pengembangan petani, 

berkepribadian baik, jujur dan obyektif dalam penyusunan kegiatan penyuluhan, 

dan tanggung jawab terhadap tugasnya maka kinerja penyuluh akan baik (Pramono, 

2017:10). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penyebab yang memberikan dampak kinerja penyuluhan 

pertanian pada usahatani brokoli kelompok tani hidup mulyo II di Desa 

Gunungrejo 

2. Bagaimana dampak dan penyebab kinerja penyuluhan pertanian dalam 

usahatani brokoli kelompok tani hidup mulyo II di Desa Gunungrejo 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Terdapat tujuan dari riset ialah: 

1. Untuk mengetahui penyebab yang memberikan berdampak kinerja 

penyuluhan usahatani brokoli pada kelompok tani hidup mulyo II di Desa 

Gunungrejo 

2. Untuk mengetahui penyebab mana yang paling berdampak pada kinerja 

penyuluhan usahatani brokoli pada kelompok tani hidup mulyo II di Desa 

Gunungrejo 

  



 
 

 

1.4. Manfaat penelitian 

Kemanfaatan dari ialah : 

1. Bagi Penulis  

a. Penelitian dapat menjadi media bagi penulis untuk 

mengkomunikasikan teori-teori yang dipelajari selama perkuliahan. 

b. Memenuhi prasyarat untuk lulus dari Universitas Tribhuwana 

Tunggadewi Malang dengan gelar sarjana. 

2. Bagi Kelompok Tani  

Dengan hasil riset bisa memberikan manfaat kepada kelompok tani dalam 

mengetahui apa saja yang dibutuhkan atau kekurangan petani di desa 

Gunungrejo. 

3. Bagi Universitas 

Hal ini bertujuan agar mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas 

Tribhuwana Tunggadewi dapat memanfaatkan penelitian ini untuk 

menambah referensi sebagai bahan penelitian selanjutnya yang lebih 

mendalam. 
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